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ABSTRAK

SAKINA SAFARINA SAMUAL, NIM. 190302043. Dosen pembimbing I Irvan
Lasaiba, M. Biotech dan pembimbing Il Heni Mutmainnah, M. Biotech. Judul
skripsi “Identifikasi Paparan Sianida (CN) pada Ikan Lompa (Thryssa baelama) di
Teluk Namlea Kabupaten Buru”. Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas
IImu Tarbiyah dan Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Ambon 2023.

Di Gunung Botak Pulau Buru, deposit emas ditemukan pada tahun 2011.
Sejak saat itu, Gunung Botak dan Gogrea di Pulau Buru mengalami peningkatan
besar dalam jumlah penambang gelap yang menggunakan proses sianidasi untuk
mengekstraksi emas. Limbah yang dihasilkan sangat berbahaya baik bagi manusia
maupun lingkungan karena langsung dibuang ke lingkungan tanpa diolah. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ikan lompa (Thryssa baelama)
di perairan Teluk Namlea mengandung sianida (CN) vyang dianalisis
menggunakan spektrofotometer uv — vis untuk melihat absorbansi sianida.
Penelitian ini dilaksanakan selama + 2 bulan terhitung dari tanggal 9 Maret
sampai 16 Mei 2023 dimulai dari proses pengambilan sampel, penjemuran atau
pengeringan sampel dan uji laboratorium.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pencemaran sianida di daerah
sekitar hilir sungai Anahoni dan perairan Teluk Namlea telah mempengaruhi ikan
lompa. Thryssa baelama memiliki biokonsentrasi (akumulasi) sianida, khususnya
di dalam daging (0,1086 — 0,1106 ppm) dan belum melebihi Threshold.

Kata Kunci : Paparan Sianida, Ikan Lompa, Spektrofotometer UV - Vis
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Aktivitas penambangan emas secara konvensional telah dilakukan
pada beberapa tempat/gunung di Kabupaten Buru Provinsi Maluku.! Salah
satu daerah yang terindikasi mempunyai kapasitas mineral logam mulia
(emas) di Provinsi Maluku adalah daerah Gunung Botak dan Gogrea di
Kecamatan Kayeli, Kabupaten Buru. Adanya batuan yang mengalami geseran
argilik yang didominasi oleh mineral lempung, limonit dan serisit merupakan
pertanda bahwa terjadi mineralisasi di daerah Gunung Botak.? Masyarakat
Buru memiliki intensi baru pada tambang emas yang berada di Gunung
Botak. Namun, pemerintah daerah tersebut belum mempunyai persetujuan
dan ketegasan tentang aturan penambangan emas, sehingga Gunung Botak
menjadi tempati fertil bagil penambang liar.?

Metode ekstraksi emas yang umum digunakan adalah metode
amalgamasi dan sianidasi*. Metode sianidasi merupakan metode pengolahan

emas dan perak menggunakan sianida sebagai pelarutnya. Metode pengolahan

! M. Hasyim, Yulianis Rahim dan Betryan. 2014. “Persepsi_Jajaran_Kesehatan
Teantangi Dampaki Kegiatani Penambangani Emas_Di_Kabupateni Burul Provinsi_Maluku,
Tahuni 2012”., Jurnali Ekologil Kesehatani Vol. 23 No., 2, Juni_2014 : 86 — 94

2 John Mauritz F. P, dkk. “Eksplorasi_Umum_Emas_dani Logam_Dasar_untuk_wpr
Gunungi Botak_atau_Gogrea_dani.Sekitarnya, Kecamatan_Kayeli, Kabupaten_Buru, Provinsi
Maluku : Hasil_Kegiatan_Lapangan_Tahun_2016_Pusati Sumberi Dayal Minerali_Badan
Geologil Pusati Sumberi Dayai.Mineral, Batul Baral dani Panasi Bumi”. Bandungi : Kementerian
Energi_dan_Sumberi Dayal Minerali Badani Geologil Pusati Sumberi Dayal.Mineral, Batu_Bara
dani Panasi.Bumi.

% Ita_Rohayati. “Penegakani Hukumi terhadapi Tindaki Pidanal Penambangan_llegal_di
Indonesiai : Studi_Penambangan idi Gunung_Botak Maluku”, Journal of Multidisciplinay
Studiesi.VVol. 09 No. 02, Desemberi 2018 : 103 — 111.

4 Nanda Pratiwi Rapele. 2022. “Ekstraksi Emas dan Perak Menggunakan Tiourea”.
Jurnal Geosapta Vol. 8 No. 1, Januari 2022



biji emas lebih banyak menggunakan metode sianidasi karena perolehan emas
yang dihasilkan lebih tinggi dibandingkan dengan metode lain. Proses
ekstraksi emas menggunakan sianida bisa mencapai 90% jika dibandingkan
dengan merkuri yang hanya mencapai 40%.°

Pencemaran air yang disebabkan dampak penambangan emas liar di
sekitar Gunung Botak harus dapat dikendalikan. Melakukan analisis unsur
logam berat dan juga sianida pada ikan air laut, merupakan salah satu hal
yang perlu dilakukan dalam rangka pengendalian dan pemantauan dampak
lingkungan. Meskipun sianida diperlukan dalam jumlah kecil, mereka
biasanya berbahaya bagi organisme hidup. Senyawa ini dapat ditransfer ke
berbagai bagian tubuh manusia melalui zat perantara seperti makanan atau air
yang terkontaminasi, dan sebagian akan terakumulasi. Jika kondisi ini terus
berlanjut, efek jangka panjang pada kesehatan manusia bisa berbahaya.®

Kadar sianida yang telah melebihi batas normal dalam tubuh ikan
dapat menjadi indikator telah terjadinya suatu pencemaran dalam lingkungan.
Kandungan sianida dalam ikan erat kaitannya dengan pembuangan limbah
aktivitas penambangan emas di sekitar Gunung Botak. Limbah pencucian
emas Gunung Botak yang mengandung sianida (CN) dan merkuri (Hg)

mengalir ke Teluk Kayeli yang berdampak ke perairan sekitarnya bahkan

5 “Pengolahan emas Rakat yang Bertanggung Jawab”.\Webinar Direktorat Pengelolaan
Bahan Berbahaya dan Beracun Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik
Indonesia. Juni 2020

6 Supriyanto, “Analisis Cemaran Logam Berat Pb, Cu dan Cd pada lkan Air Tawar
dengan Metode Spektrofotometri Serapan Atom (SSA)” Yogyakarta, Laporan Penelitian, Pusat
Teknologi Akselerator dan Proses Bahan, 2007



sampai ke Teluk Maluku.” Pencemaran tersebut berdampak pada perairan
perikanan di wilayah tersebut. Hal itu tentu akan meningkatkan potensi
bioakumulasi dan biokonsentrasi sianida pada biota dan organisme laut,
misalnya ikan lompa.

Ikan lompa (Thryssa baelama) merupakan salah satu jenis ikan yang
mempunyai penyebaran yang luas di dunia. Ikan lompa hidup di perairan laut,
teluk, pesisir dan estuari. Habitat yang beragam ini menunjukkan ikan lompa
mempunyai toleransi yang lebar terhadap salinitas. Pada umumnya,
masyarakat menjadikan ikan lompa sebagai sumber makanan dan umpan
ikan bagi para nelayan. Ikan lompa mempunyai peranan sebagai sumber
makanan bagi ikan — ikan lain yang berukuran lebih besar. Selain sebagai
makanan pokok, ikan lompa sering dipakai sebagai bahan uji untuk
mengetahui adanya pencemaran perairan yang dapat berpengaruh pada ikan.

Penelitian tentang agregasi atau akumulasil sianida pada organisme
laut khususnya ikan sudah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu, salah
satunya dilakukan oleh Domu Simbolon dan kawan — kawan (2010) dengan
judul Kandungan Merkuri dan Sianida pada Ikan yang Tertangkap di Teluk
Kao, Halmahera Utara. Sedangkan penelitian tentang paparan sianida (CN)
pada ikan lompa di Teluk Namlea akibat aktivitas penambangan emas ilegal
belum dilakukan. Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas,

maka peneliti bergagasan untuk melakukan penelitian yang berjudul

T Khow, “Teluk Kayeli Terancam Zat Mercury Gunung Botak di Pulau Buru”. 2015.
https://malukunews.co/berita/buru/10uil4v5bzorg25vg



https://malukunews.co/berita/buru/10ui14v5bzorg25vg

“Identifikasi Paparan Sianida (CN) pada Ikan Lompa (Thryssa baelama)
di Teluk Namlea Kabupaten Buru”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjadi rumusan masalah
adalah :
1. Apakah terdapat kandungan sianida (CN) pada ikan lompa (Thryssa
baelama) di Teluk Namlea Kabupaten Buru?
2. Seberapa besar kandungan sianida (CN) pada ikan lompa (Thryssa
baelama) di Teluk Namlea Kabupaten Buru?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui kandungan sianida (CN) pada ikan lompa (Thryssa
baelama) di Teluk Namlea Kabupaten Buru.
2. Untuk mengetahui berapa besar kandungan sianida (CN) pada ikan lompa

(Thryssa baelama) di Teluk Namlea Kabupaten Buru.

D. Manfaat Penelitian
1. Untuk Peneliti
Agar peneliti dapat menambah pengetahuan tentang lingkungan
dan pencemarannya, khususnya untuk mengetahui kandungan sianida
(CN) pada ikan lompa (Thyryssa baelama) di Teluk Namlea Kabupaten
Buru.

2. Untuk Program Studi



a. Sebagai bahan referensi kepustakaan Program Studi Pendidikan
Biologi sehingga mahasiswa mudah mencari informasi tentang
terjadinya pencemaran sianida (CN) pada ikan lompa (Thryssa
baelama) di Teluk Namlea Kabupaten Buru.

b. Sebagai bahan pengetahuan dan penerapan pada mata kuliah
Pengetahuan Lingkungan dan Biokimia.

c. Sebagai bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya tentang paparan

sianida (CN) di perairan lainnya.

E. Definisi Operasional

a.

Identifikasi adalah suatu tindakan yang dilakukan dengan proses mencari,
menemukan, meneliti, mencatat data dan informasi mengenai seseorang
atau sesuatu.

Paparan adalah pengalaman yang didapat oleh populasi atau organisme
akibat terkena atau terjadinya kontak dengan suatu faktor agen potensial
yang berasal dari lingkungan. Paparan dalam epidemiologi sering kali
dibedakan dari istilah dosis yang diartikan sebagai jumlah zat yang
masuk atau berada di dalam tubuh organisme.

Sianida adalah senyawa yang mengandung gugus siano (CN) yang
dikenal sebagai racun yang mudah terbakar dan mempunyai berat
molekul 26,02 g/mol. Jika terhirup dapat menyebabkan pingsan bahkan
kematian.

Ikan lompa (Thryssa baelama) merupakan salah satu jenis ikan yang

mempunyai penyebaran yang luas di dunia. Ikan lompa hidup di perairan



laut, teluk, pesisir dan estuari. Habitat yang beragam ini menunjukkan
ikan lompa mempunyai toleransi yang lebar terhadap salinitas.

Teluk adalah tubuh atau bagian perairan yang menjorok ke daratan dan
dibatasi oleh daratan pada ketiga sisinya.

Namlea adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Buru, Maluku,

Indonesia. Namlea juga merupakan ibukota dari Kabupaten Buru.



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipakai adalah deskriptif kuantitatif dengan
menggunakan pendekatan eksperimen laboratorium untuk menemukan
kandungan sianida (CN) pada organ ikan lompa (Thryssa baelama) yang
terdiri dari insang, jeroan dan daging. Data dari penelitian ini diperoleh dari
pengukuran data di laboratorium, selanjutnya data tersebut disajikan secara
deskriptif dalam bentuk pelaporan.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama + 2 bulan terhitung dari tanggal
9 Maret sampai 16 Mei 2023 dimulai dari proses pengambilan sampel,
penjemuran atau pengeringan sampel dan uji laboratorium.
2. Tempat Penelitian
Pengambilan sampel ikan lompa (Thryssa baelama) di perairan
Teluk Namlea dan daerah sekitar hilir Sungai Anahoni. Sedangkan
pengujian kandungan sianida (CN) pada ikan lompa (Thryssa baelama)

dilakukan di Laboratorium Kimia Dasar Universitas Pattimura Ambon.
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C. Alat dan Bahan

26

1. Alat
Tabel 3.1 Alat yang digunakan dalam penelitian
No Alat Fungsi
1. | Spektrofotometril  Sinar Tampak | Untuk menganalisis kandungan sianida (CN)
(Spectronic — 20) pada sampel Thryssa baelama
2. | Cool box Untuk menyimpan sampel Thryssa baelama
sebelum dipreparasi
3. | Kertas label Untuk memberi label pada sampel
4. | Timbangan analitik Untuk menimbang sampel
5. | Labu takar Untuk mengukur larutan secara spesifik
dengan ketelitian pengukuran sangat tinggi
6. | Shaker Untuk menghomogenkan larutan sampel
7. | Kantong plastik bening Untuk menaruh sampel Thryssa baelama
yang sudah dihaluskan
8. | Pisau Untuk memisahkan bagian tubuh ikan
(daging, jeroan dan insang)
10. | Pipet ukur Mengambil sampel atau larutan dengan
takaran tertentu
11. | Blender Untuk  menghaluskan sampel  Thryssa
baelama yang sudah dikeringkan
12. | Erlenmeyer Untuk mengektraksi sampel
13. | Tabung reaksi dan rak tabung Sebagai wadah larutan pengenceran sampel
14. | Kertas saring Untuk menyaring suspensi dari larutan
2. Bahan
Tabel 3.2 Bahan yang digunakan dalam penelitian
No. Bahan Fungsi
1. | Ikan lompa (Thryssa baelama) yang | Untuk bahan atau sampel utama penelitian
terdiri dari daging, jeroan dan insang
2. | KCN Untuk pembuatan larutan CN standar
3. | Aquadest Untuk mengencerkan sampel
4. | Es Untuk menjaga ikan tidak membusuk
sebelum dipreparasi
5. | Ninhidrin Untuk pereaksi (reagen)
6. | Na,Co; Untuk pembuatan larutan CN standar
7. | NaOH Untuk proses analisis sianinida
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D. Ojek Penelitian

Adapun objek dalam penelitian ini adalah organ dari ikan lompa
(Thryssa baelama) di Teluk Namlea Kabupaten Buru Provinsi Maluku.
E. Prosedur Penelitian
Adapun prosedur yang dapat dilakukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Tahap Persiapan
Mensterilkan alat yang akan digunakan dalam proses penelitian.
Melakukan survey pada lokasi penelitian yakni mengamati daerah teluk
perairan yang tercemar oleh limbah sianida (CN).
2. Tahap Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel (Thryssa baelama) dilakukan pada 2 spot,
yakni spot pertama pada daerah sekitar hilir sungai Anahoni dan spot
kedua pada daerah perairan teluk Namlea menggunakan jaring.
a. Pengambilan Sampel Thryssa baelama :
1) Sampel diambil dari lokasi yang ingin diteliti yang terdiri dari
insang, jeroan dan daging.
2) Sampel diambil menggunakan metode pengambilan sampel dari
dua titik yang berbeda dengan menggunakan jaring.
3) Kemudian sampel dimasukkan ke dalam wadah termos es (cool
box) dan diberi es agar sampel tetap awet sebelum preparasi dan
setiap wadah diberi label sesuai titik atau spot pengambilan

sampel.
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3. Tahap Analisis Sampel Thryssa baelama menggunakan metode

spektrofotometer

a. Tahap Preparasi Sampel

1)

2)

3)

4)

Buat larutan sianida standar dengan cara melarutkan KCN 0,25
gram dalam larutan Na>COsa.

Larutan Na,COs dibuat dari pelarutan 2,5 gram Na.COs dalam 500
ml aquades.

Sampel alami diambil dari mengekstraksi larutan sianida dari
organ Thryssa baelama yakni daging, insang dan jeroan dengan
cara mula — mula Thryssa baelama dijemur dibawah sinar
matahari hingga benar — benar kering (x 1 bulan). Setelah kering,
pisahkan organ ikan yakni daging, jeroan dan insang
menggunakan pisau. Sampel kemudian dihaluskan menggunakan
blender. Kemudian dimasukkan ke dalam plastik bening dan diberi
label (daging, insang dan jeroan).

Sampel yang sudah dihaluskan kemudian ditambahkan larutan

Na.COs3, kemudian disaring.

b. Tahap Analisis Sianida dalam Organ Thryssa baelama

1)

2)

Masing — masing sampel (daging, insang dan jeroan) diambil dan
ditimbang sebanyak 5 gram dan dimasukkan dalam gelas ukur dan
diberi label.

Tambahkan 5 ml larutan Na,CO3 kemudian dikocok.
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3) Ambil ekstrak dari tiap sampel dan masukkan ke dalam tabung
reaksi.

4) Tambahkan 1 mL ninhidrin 1% hingga membentuk warna
kemerahan.

5) Tambahkan NaOH 0,1 N dan membentuk warna biru.

6) Perubahan warna tersebut dibandingkan dengan komparator
warna, sehingga menunjukkan konsentrasi kandungan sianida
dalam organ Thryssa baelama yang terdeteksi.

c. Uji Validasi

1) Sampel didistilasi menggunakan Na>COs sehingga didapatkan
destilat sianida.

2) Destilat sianida selanjutnya ditambahkan dengan reagen ninhidrin
kemudian diukur absorbansinya menggunakan spectronic — 20
dengan panjang gelombang 590 nm.

F. Teknik Pengambilan Data
Data yang diperoleh pada penelitian ini berupa kandungan sianida
(CN) pada air dan organ ikan lompa (Thryssa baelama) yang terdiri dari
daging, insang dan jeroan. Kandungan sianida pada sampel dihitung dengan
menggunakan Spektrofotometri Sinar Tampak (Spectronic — 20)
G. Teknik Analisis Data

Data hasil penelitian kandungan sianida (CN) pada organ Thryssa

baelama di Teluk Namlea dengan menggunakan metode spektrofotometer

disajikan dalam bentuk tabel dan diagram batang menggunakan Microsoft
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Excel. Kemudian bandingkan kandungan sianida (CN) yang terdapat dalam

sampel dengan standar baku mutu yang telah ditetapkan WHO.®

3 Domu Simbolon, dkk. Kandungan Merkuri dan Sianida pada Ikan yang Tertangkap dari
Teluk Kao, Halmahera Utara. Jurnal llmu Kelautan. September 2010. vol. 15



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian, telah ditemukan kandungan sianida pada
ikan lompa (Thryssa baelama).

2. Kandungan sianida yang terdapat pada daging ikan berkisar antara 0,1086
—0,1106 ppm, pada insang berkisar antara 0,0209 — 0,0239 ppm dan pada
jeroan berkisar antara 0,0415 — 0,0435 ppm. Namun masih layak

dikonsumsi karena belum melebihi nilai ambang batas.

B. Saran

Hasil penelitian meninjukkan bahwa salah satu biota laut di Teluk
Namlea yakni ikan lompa (Thryssa baelama) telah terakumulasi oleh sianida
(CN) akibat dari aktivitas penambangan liar yang menggunakan sianida
sehingga terjadi pencemaran pada lingkungan dan makhluk hidup di daerah
tersebut. Diharapkan setelah penelitian ini, masyarakat setempat dapat
mengetahui bahwa hasil laut seperti ikan lompa di daerah penelitian sudah
tercemar sianida, sehingga masyarakat bisa terhindar dari dampak keracunan
sianida. Saran saya, masyarakat setempat boleh mengkonsumi ikan lompa,
tetapi jangan terlalu sering. Kemudian pemerintah daerah setempat harus
mengambil langkah tegas untuk menghentikan aktivitas penam bangan ilegal
terserbut. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk menganalisis daging

mentah dari ikan lompa.
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Lampiran 2 Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

40



Lampiran 3 Dokumentasi Penelitian

Proses Pengeringan dan Penghalusan Sampel :

Gambar 2. Sampel yang telah kering

Gambar 3. Sampel yang akan dihaluskan
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Pembuatan Larutan NazCO: :

Gambar 4. Natrium karbonat ~ Gambar 5. Menimbang NA2CO3

Gambar 6. Larutan natrium karbonat



Pembuatan Ekstraksi Sampel :

Gambar 8. Ekstraksi sampel
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Penyaringan Larutan Sampel :

Gambar 10. Larutan sampel yang telah disaring
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Pembuatan Larutan CN Standar dan Larutan Sampel untuk Diuji
Menggunakan Spektrofotometer UV — Vis :

Gambar 11. Pereaksi ninhidrin ~ Gambar 12. Spektrofotometer uv — vis

Gambar 12. Larutan sianda standar dan sampel



